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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Good Corporate Governance adalah suatu gambaran mengenai sistem tata 
kelola perusahaan yang baik dan merupakan salah satu kunci kesuksesan yang 
dimiliki oleh perusahaan yang sedang berkembang serta dapat menguntungkan 
dalam jangka waktu yang sangat lama. Good Corporate Governance (GCG) 
merupakan salah satu kunci perusahaan untuk tumbuh sekaligus menguntungkan 
perusahaan dalam jangka panjang. Suatu perusahaan dikatakan sukses apabila 
sesuai dengan prinsip-prinsip dari Good Corporate Governance tersebut. Prinsip-
prinsip Good Corporate Governance (GCG) antara lain Transparency, 
Accountability, Responbility, Independency, dan Fairness.  
 Transparency (keterbukaan informasi), yaitu keterbukaan dalam 
melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam 
mengemukakan informasi mengenai perusahaan. Accountability (akuntabilitas), 
yaitu kejelasan fungsi, struktur, sistem, dan pertanggungjawaban perusahaan 
sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif. Responbility 
(pertanggungjawaban), yaitu sesuai dengan kepatuhan di dalam pengelolaan 
perusahaan terhadap prinsip korporasi serta peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Independency (kemandirian), yaitu suatu keadaan dimana perusahaan 
dikelola dengan prefesional tanpa pengaruh atau tekanan dari pihak manajemen 
yang tidak sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. 
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Fairness ( kewajaran), yaitu perlakuan yang adil dan setara dalam memenuhi hak-
hak stakeholder yang berdasarkan perjanjian serta perundang-undangan yang 
berlaku. Corporate Governance adalah peningkatan kinerja perusahaan melalui 
pemantauan kinerja manajemen dan akuntabilitas manajemen terhadap 
kepentingan lainnya. 
 Kinerja perusahaan adalah kemampuan perusahaan dalam menjelaskan 
operasionalnya. Kinerja ini merupakan sesuatu hal penting yang harus dicapai 
oleh perusahaan dimana kinerja ini merupakan suatu cerminan dari kemampuan 
perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya. 
 Tujuan suatu perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan 
dan untuk mencapai tujuan perusahaan harus memanfaatkan keunggulan dari 
kekuatan perusahaan dan terus-menerus memperbaiki kelemahan dari perusahaan. 
Salah satunya mengukur kinerja keuangan dengan menganalisa laporan keuangan 
menggunakan rasio-rasio keuangan. Hasil pengukuran terhadap pencapaian 
kinerja dijadikan dasar bagi manajemen atau pengelola perusahaan untuk 
memperbaiki kinerja pada periode selanjutnya.  
 Dalam penelitian ini, rasio yang digunakan untuk mengukur adalah rasio 
profitabilitas. Return On Assets (ROA) sebagai indikator dari kinerja perusahaan. 
Return On Assets adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan atas 
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktivitas yang digunakan aktivitas 
operasi perusahaan dengan tujuan menghasilkan laba dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimilikinya.  Semakin tinggi ROA menunjukkan semakin efisien 
perusahaan menggunakan asset untuk menghasilkan laba atau keuntungan bersih. 
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ROA digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian perusahaan atau 
efektivitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 
asset yang dimiliki oleh perusahaan. 
 Indikator kinerja lain adalah Tobin’s Q yang merupakan ukuran nilai 
perusahaan. Tobin’s Q adalah rasio yang memberikan gambaran tidak hanya dari 
aspek fundamental, tetapi juga sejauhmana pasar manila perusahaan dari berbagai 
aspek yang dilihat dari pihak luar termasuk investor (Hastuty, 2005 dalam Riki, 
2010). 
 Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Sabrinna (2010), kepemilikan 
manajerial dan kepemilikan institusional adalah 2 (dua) mekanisme Good 
Corporate Governance utama yang membantu mengendalikan masalah keagenan. 
Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh manajemen 
perusahaan yang diukur dengan presentase jumlah saham yang dimiliki oleh 
manajemen, menurut Sujono dan Soebiantoro (2007) dalam Sabrinna (2010), 
sedangkan kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh 
pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar negeri, 
dana perwalian serta institusi lainnya. Berdasarkan teori keagenan, merupakan 
dasar yang digunakan untuk memahami isu Corporate Governance. Teori agensi 
menjelaskan bahwa hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih, 
mempekerjakan orang lain (agen) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian 
mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut sebagai 
pengelola perusahaan. 
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Menurut peneliti Dian Prasinta (2012), Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penerapan Good Corporate Governance terhadap kinerja 
keuangan. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
pemilihan sampel dengan kriteria tertentu, sehingga didapat sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 31 perusahaan. Penerapan Good Corporate Governance 
diukur dengan skor CGPI. Kinerja keuangan diukur dengan Return On Assets 
(ROA), Return On Equity (ROE) dan Tobin’s Q. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan positif antara Good Corporate Governance 
dengan Return On Assets, namun terdapat hubungan positif antara Good 
Corporate Governance dengan Return On Equity, dan tidak terdapat hubungan 
positif antara Good Corporate Governance dengan Tobin’s Q. Hal ini 
menunjukkan bahwa implementasi Good Corporate Governance berpengaruh 
terhadap kinerja operasional, namun pencapaian laba perusahaan dan respon pasar 
atas implementasi Good Corporate Governance masih kurang. Oleh karena itu 
perlu penelitian tersebut diteliti kembali. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
  Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
 1. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh positif tehadap 
Kinerja Perusahaan pada Perusahaan Go Public yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2011 - 2013 ? 
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2. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap Nilai 
Perusahaan pada Perusahaan Go Public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2011 - 2013 ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris tentang 
pengaruh Good Corporate Governance terhadap Return On Assets (ROA) 
serta Tobin’s Q. 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
beberapa pihak, antara lain sebagai berikut : 
1. Bagi perusahaan 
 Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada perusahaan, 
khususnya mengenai pengaruh kinerja keuangan dalam hubungan dalam 
Corporate Governance untuk meningkatkan nilai perusahaan. Dengan 
adanya Corporate Governance yang diterapkan dalam penelitian ini 
diharapkan dapat memberi tambahan keyakinan akan kegunaan hasil 
penelitian untuk dijadikan masukan dalam pengambilan keputusan. 
2. Bagi Peneliti 
 Memberikan suatu pemikiran yang intensif bagi peneliti agar selalu waspada 
terhadap masuknya informasi yang terkait dengan Good Corporate 
Governance yang diproksikan kepemilikan institusional dan kepemilikan 
manajerial. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi yang lebih baru 
lagi dan referensi bagi penelitian berikutnya yang mengambil tema sama 
sebagai bahan refensi penelitian. 
 
1.5     Sistematika Penulisan 
BAB I   :  PENDAHULUAN 
  Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 
  Berisi tentang penggambaran teori yang melandasi penelitian 
ini meliputi Penelitian Terdahulu, Teori Agensi, Kinerja 
Keuangan Perusahaan, Corporate Governance, Nilai 
Perusahaan, Kerangka Penelitian dan Pengembangan 
Hipotesis. 
BAB III  : METODE PENELITIAN 
  Pembahasan tentang metode penelitian dan analisis data serta 
pembahasan hasil yang diperoleh secara teori baik secara 
kuantitatif dan statistik. 
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BAB IV  : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS 
DATA 
  Bab ini menjelaskan secara garis besar tentang gambaran 
subjek penelitian dan analisis data dari hasil penelitian yang 
meliputi analisis deskriptif, pengujian hipotesis serta 
pembahasan. 
BAB V  :  PENUTUP 
  Bab ini menjelaskan kesimpulan penelitian yang berisikan 
jawaban atas rumusan masalah dan pembuktian hipotesis, 
serta memberikan saran berupa implikasi hasil penelitian baik 
bagi pihak-pihak yang terkait maupun bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan untuk peneliti selanjutnya. 
